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BAB 1 

KONSEP DASAR FISIOLOGI TANAMAN 

 

Hyankasu Adeca Pandyambika Fatista Sitaningtyas 

Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Serang 

E-mail: fatistasitaningtyas@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Tumbuhan dan tanamanmmerupakan dua kata yang sering 

digunakan oleh para scientist untuk menyebutkan organisme 

multiseluler yang bersifat autotroph (organisme yang dapat 

membuat makanan sendiri) melalui mekanisme fotosintesis. 

Tumbuhan digunakan untuk mendiskripsikan spesiesddari 

Kingdom Plantae yang berkembang biak secara alami tanpa 

adanya sistem budidaya buatan maupun campur tangan dari 

manusia sementara tanaman merupakanttumbuhan yang sengaja 

dibudidayakan dengan metode tertentu di suatu area atau ruang 

dengan tujuan memperoleh manfaat ketika panen (produk). 

Pertumbuhanndan perkembangan tanaman memerlukan nutrisi 

dan mineral yang penting untuk dipenuhi. Nutrisi dan mineral 

yang terkait dalam proses metabolismeedasar tanaman akan 

membentuk ciri khusus baikksecara morfologi maupun fisiologi 

tanaman (Saito dan Uozumi, 2020). 

 Budidaya tanaman yang dilakukan oleh manusia selalu 

berhadapan dengan masalah baik secara internal maupun 

eksternal sehingga berpengaruh terhadap kehilangan hasil dari 

budidaya tanaman (Rehman et al., 2024). Faktorreksternal yang 

sangat berpengaruh terhadap budidaya adalah perubahan iklim 

yang diikuti adanya pathogen baik berupa jamur, virus, dan 

nematoda. Epidemiologi lingkungan ini merupakan cabang ilmu 

yang mempelajari perubahan lingkungan pertanian yang 

mailto:fatistasitaningtyas@gmail.com


 

 
2 

berhubungan dengan kesehatan tanaman maupun kehilangan 

produk pertanian.  

 Sistem pertanian modern merupakan usaha pertanian yang 

memanfaatkan teknologi terbaru sesaui dengan kondisi 

agroekologi dan sosail ekonomi petani sehingga lebih produktif, 

efisen dan menguntungkan petani. Ekplorasii terhadap 

lingkungan guna memaksimalkan keuntungannmanusia telah 

menjadi sorotan beberapa ahli seperti Oosthoek and Gills (2005) 

mengatakan bahwa kemajuan di bidang produksi dan ekonomi 

pertanian tidak boleh dianggap sebagai eksploitasi sumber daya 

alam yang tidak terbatas. Eksploitasioberlebihan menyebabkann 

krisis lingkungan yang bersifat terminal. Keinginan untuk 

mendapatkannkeuntungan ekonomi tanpa memperhatikan 

keseimbangan lingkungan berdampak padaapenurunan 

kualitasmlingkungan. Pemahaman terkait lingkungan dan 

tanaman yang seimbang diperlukan untuk tetap mendapatkan 

hasil produksi yang memenuhi kebutuhan ekonomi manusia 

namun juga menjaga keseimbangan dan kesehatan lingkungan 

pertanian. 

 

B. PENGERTIAN FISIOLOGI TANAMAN 

 Fisiologi berasal dari bahasa latin yaitu physis yang berarti 

alam dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Fisiologi 

tumbuhan merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang aktivitas atau proses metabolisme dalam tubuh 

tumbuhan serta responnya terhadap pengaruh yang ditimbulkan 

lingkungan sekitar agar tumbuhan tersebut dapat 

melangsungkan dan menyelesaikan siklus hidupnya. Fisiologi 

lingkungan merupakan cabang ilmu biologi yang khusus 

mempelajari proses metabolisme di dalam tubuh tumbuhan yang 

menyebabkan tumbuhan hidup dan berkembang. Fisiologi 

tumbuhan merupakan bidang ilmu biologi yang khusu 

memperlajari metabolisme di dalam tubuh tumbuhan, yang 
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 Pemberian produk tambahan pada tanaman yang tumbuh di 

lingkungan terekam terbukti mampu memberikan peningkatan 

pada pertumbuhan tanaman. Singh et al (2024) memberikan 

nanopartikel yang mengandung karbon, seng oksidan (ZnO), 

silica (SiO2), dan titanium dioksida (TiO2). Nanopartikel dapat 

memasuki sel tanaman melalui berbagai mekanisme seperti 

saluran ion, transporter, endositosis, difusi, dan penyerapan 

langsung. Penyerapan dan pengangkutan nanopartikel pada 

tanaman mengalami perubahan yang memengaruhi toksisitas 

dan ketersediaannya. Nanopartikel telah ditemukan dapat 

meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan tanaman di 

lingkungan yang menantang dengan meningkatkan penyerapan 

nutrisi, perkecambahan biji, panjang tunas atau akar, hasil buah, 

dan kandungan metabolit. Nanopartikel yang berinteraksi 

dengan fitohormon untuk mengatur ekspresi gen yang terkait 

dengan stres, proses biokimia dan fisiologis, dan regulasi 

hormonal perkembangan dan metabolisme tanaman, selain itu 

nanopartikel dapat meningkatkan toleransi tanaman terhadap 

berbagai stresor dan memodulasi sinyal fitohormon, sehingga 

mengurangi efek buruk stress. 

 Efek positif dari nanopartikel mencetuskan munculnya 

nanopartikel berbasis bio atau disebut bionanopartikel. 

Bionanopartikel merupakan modifikasi melalui fungsionalisasi 

permukaan atau teknik enkapsulasi untuk meningkatkan 

stabilitas, kelarutan, atau kemampuan penargetan. 

Bionanopartikel dapat menghemat biaya dibandingkan 

nanopartikel berbasis kimia karena bahan baku yang digunakan 

sering kali tersedia dan relative lebih murah. Nanopartikel 

berbasis bio memiliki fungsi bawaan yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai aplikasi. Misalnya, nanopartikel kitosan yang 

berasal dari cangkang krustasea memiliki sifat antimikroba, 

sehingga cocok untuk digunakan dalam pengemasan makanan 

atau penyembuhan luka (Verma et al., 2024). Kondisi 
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lingkungan yang kekurangan unsur hara, air, maupun factor 

kimia yang menyebabkan faktor stres yang terus-menerus 

menyebabkan banyak tunas kecil yang tidak berkembang dan 

cenderung membentuk kalus karena akumulasi auksin yang 

berlebihan pada daun muda (Pasternak dan Steinmacher, 2024). 
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Buku ini membahas mengenai konsep dasar fisiologi tanaman beserta
aplikasinya. Fisiologi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai aktivitas yang
terjadi di dalam tubuh tanaman yang merespon terhadap kondisi lingkungan
sekitar untuk menyelesaikan siklus hidupnya. Proses-proses fisiologi yang
meliputi hormon, konsep sistem transpor dan translokasi, mekanisme
penyerapan unsur hara, fotosintesis, respirasi, fotorespirasi, hubungan air
dengan tanaman, hubungan cahaya dengan tanaman, hubungan suhu dengan
tanaman, serta analisis pertumbuhan. Oleh karena itu seiring dengan
perkembangan ilmu tanaman mengharuskan untuk melakukan budidaya
pertanian maju dengan memahami dasar dan konsep aktivitas pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Buku ini disusun agar dapat digunakan sebagai
referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi yang ingin mempelajari
fisiologi dan aplikasinya terutama dalam bidang pertanian. Dengan belajar
fisiologi tanaman dapat mengetahui aktivitas, respon tanaman terhadap
lingkungan baik biotik maupun abiotik sehingga pertumbuhan, produksi dan
produktivitas dapat ditingkatkan.
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